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ABSTRAK

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) merupakan tulang punggung sistem ekonomi
kerakyatan. UKM berkontribusi dalam mengurangi masalah kesenjangan antar
golongan pendapatan dan antar pelaku usaha, pengentasan kemiskinan dan
penyerapan tenaga kerja. Konstribusi lainnya, UKM mempercepat perubahan
struktural, meningkatkan perekonomian daerah dan ketahanan ekonomi nasional.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh persepsi permodalan terhadap
kinerja usaha dalam meningkatkan keberhasilan UKM. Data dalam penelitian ini
diperoleh melalui kuesioner dan wawancara pada responden, yaitu UKM sentra
knalpot Desa Sayangan Purbalingga. Hasil penelitian ini menemukan bahwa
persepsi permodalan berpengaruh terhadap kinerja usaha. Hasil ini menunjukkan
bahwa pentingnya persepsi permodalan dalam meningkatkan kinerja usaha UK.M
Kata kunci: persepsi permodalan, kinerja UKM.

PENDAHULUAN

Pengembangan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di Indonesia
merupakan salah satu prioritas dalam pembangunan ekonomi nasional.
Keberadaan usaha mikro, kecil, dan menengah merupakan bagian yang tidak
dapat dipisahkan dengan pembangunan ekonomi nasional maupun regional.
Bentuk kepedulian pemerintah terhadap Usaha Kecil Menengah (UKM) tercermin
dalam Undang-Undang RI nomor 9 tahun 1995, Instruksi Presiden RI nomor 10
tahun 1999 dan Keputusan Menteri Keuangan nomor 40/KMK.06/2003.

Hal ini karena usaha tersebut merupakan tulang punggung sistem
ekonomi kerakyatan yang tidak hanya ditujukan untuk mengurangi masalah
kesenjangan antar golongan pendapatan dan antar pelaku usaha, ataupun
pengentasan kemiskinan dan penyerapan tenaga Kkerja. Lebih dari itu,
pengembangannya mampu memperluas basis ekonomi dan dapat memberikan
konstribusi dalam mempercepat perubahan struktural, yaitu meningkatnya
perekonomian daerah dan ketahanan ekonomi nasional. Program dan kegiatan
yang dilakukan pemerintah dalam upaya mengembangkan sektor UKM selama ini
sungguh menggembirakan. Krisis ekonomi yang melanda Indonesia sejak
pertengahan tahun 1997 lalu, yang diawali dengan krisis nilai tukar rupiah
terhadap dolar AS dan krisis moneter telah mengakibatkan perekonomian
Indonesia mengalami suatu resesi ekonomi yang besar. Krisis ini sangat
berpengaruh negatif terhadap hampir semua lapisan/golongan masyarakat dan
hampir semua kegiatan-kegiatan ekonomi di dalam negeri, tidak terkecuali
kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam skala kecil dan menengah. Ditengah-
tengah proses restrukturisasi sektor korporat dan BUMN yang berlangsung
lamban UKM Indonesia telah membuktikan perannya sebagai kontributor
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pertumbuhan ekonomi Indonesia, dengan membuktikan diri secara historis tahan
terhadap krisis (Afiah, 2009).

UKM harus memiliki Kkinerja yang baik yang bertujuan untuk
mempermudah manajer dalam pengambilan keputusan. Kinerja merupakan hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam
menjalankan tugasnya sesuai dengan tanggung jawabnya, dan kinerja dapat
diklasifikasikan sebagai kinerja manusia, kinerja mesin dan kinerja organisasi atau
perusahaan, di mana hasil kegiatan kinerja dapat dilaksanakan secara efisiens dan
efektifitas (Cantika, 2005).

Mulyadi (1997) menjelaskan bahwa organisasi pada dasarnya dijalankan
oleh manusia, maka penilaian kinerja sesungguhnya merupakan penilaian atas
perilaku manusia dalam menjalankan peran yang mereka mainkan di dalam
organisasi. Menurut Wibisono (2006) evaluasi kinerja merupakan penilaian
kinerja yang diperbandingkan dengan rencana atau standar-standar yang telah
disepakati dan kinerja adalah penentuan secara periodik efektivitas operasional
suatu oraganisasi, bagian organisasi, dam karyawannya berdasarkan sasaran,
standard, dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.

Susanti (2008) mengatakan bahwa modal merupakan faktor utama yang
tidak bisa diabaikan. Apabila penyediaan modal cukup sesuai dengan jumlah yang
dibutuhkan, maka proses produksi akan lancar dan hasil ini sangat mempengaruhi
Kinerja usaha.

Rante (2010) menyatakan bahwa perilaku kewirausahaan memiliki peran
strategis terhadap kinerja UKM agribisnis. Perilaku kewirausahaan telah mampu
memanfaatkan  peluang-peluang  yang  diberikan  pemerintah  untuk
mengembangkan usaha yang dimiliki. Perilaku kewirausahaan hendaknya selalu
ditingkatkan kapasitasnya agar dapat menjadikan UKM agribisnis memiliki
produktivitas yang tinggi dan usaha yang handal.

Purnama (2010) menemukan bahwa motivasi usaha dengan indikator
motivasi (keinginan pengusaha untuk berusaha), harapan (kesempatan yang
diperoleh karena tercapainya tujuan usaha) dan insentif (imbalan yang diperoleh
karena menjalankan usaha) berpengaruh positif terhadap kemampuan usaha dan
keberhasilan usaha. Sedangkan kemampuan usaha (melalui indikator
pengetahuan, sikap, keteramplilan dan kematangan emosional) berpengaruh
positif terhadap keberhasilan usaha Industri kecil (dengan indikator efisiensi
produksi dan perluasan produksi). Dengan pengaruhnya terhadap keberhasilan
usaha variabel kemampuan usaha lebih dominan pengaruhnya terhadap
keberhasilan usaha dibandingkan dengan motivasi usaha. Untuk itu perlu
meningkatkan keberhasilan usaha industri kecil melalui kemampuan usaha dengan
lebih mendahulukan meningkatkan sikap, kecerdasan emosional, keterampilan
dan pengetahuan para pengusaha industri kecil dalam melakukan usahanya dan
juga motivasi usaha dengan lebih mendahulukan meningkatkan harapan, motifasi
dan insentif.

Banyaknya UKM yang berkembang di daerah Purbalingga memberikan
peluang bagi pengusaha kerajinan besi khususnya pada pengusaha knalpot,
dimana usaha tersebut sudah mendunia, bahkan sudah masuk persaingan global,
sehingga pengusaha harus terus meningkatkan kinerja manajerialnya agar dapat
bersaing di kalangan nasional dan internasional. Adapun banyak kendala dalam
mencapai itu semua, yaitu kenaikan harga BBM membuat kalangan pengrajin
knalpot di Purbalingga, Jawa Tengah, ikut khawatir dan terancam bangkrut. Jika
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pemerintah menaikkan harga BBM sebesar 30 persen akan mengakibatkan
matinya usaha knalpot yang merupakan industri rumahan andalan Purbalingga,
kenaikan harga BBM dapat memicu kenaikan harga bahan baku pembuatan
knalpot berupa drum bekas dan baja stainless. Kondisi ini dapat mematikan
industri knalpot di Purbalingga. Pada tahun 1990an di Purbalingga ada 100
pengusaha knalpot dengan karyawan mencapai 6.000 orang. Namun saat ini hanya
sekitar 60 pengusaha dengan 4.000an karyawan. Sekarang pengrajin sulit
menaikkan harga jual knalpot setiap kali terjadi kenaikan harga BBM karena
sebagian besar bengkel enggan menaikkan harga knalpot lantaran komponen
automotif lainnya mengalami kenaikan harga. Ada beberapa kendala yang
mempengaruhi perkembangan produksi knalpot, salah satunya peralatan. Pemkab
sedianya selalu membimbing UKM dengan memberikan dukungan permodalan
dan peralatan. Permodalan digunakan untuk meningkatkan produksi. Peralatan
untuk meningkatkan mutu produk. Kompetensi SDM masih di bawah rata-rata.
Pesanan knalpot semakin meningkat seiring dengan perkembangan industri
automotif. Namun, karena keterbatasan alat pencetak dan mesin serta SDM yang
masih rendah. Sementara untuk mesin penggerak pembuat knalpot, pengrajin
masih menggunakan fasilitas milik Pemkab Purbalingga yang ada di Unit
Pelaksana Teknis (UPT) Logam (Suara Merdeka, 2012).

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS
Modal
Perusahaan membutuhkan modal dalam menjalankan aktifitasnya. Modal

merupakan faktor yang sangat penting dalam perusahaan. Terdapat tiga jenis
badan usaha, yaitu perusahaan dagang, perusahaan jasa, dan perusahaan
manufaktur. Perusahaan  memiliki kebutuhan modal yang  berbeda-beda
tergantung jenis usaha yang dijalankan. Menurut Brigham (2006) modal ialah
jumlah dari utang jangka panjang, saham preferen, dan ekuitas saham biasa, atau
mungkin pos-pos tersebut plus utang jangka pendek yang dikenakan bunga.
Standar Akuntansi Keuangan (IAl, 2007) mendefinisikan modal sebagai hak
residual atas asset perusahaan setelah dikurangi semua kewajiban. Sedangkan,
sumber modal sendiri berasal dari:
1. Sumber Intern

Modal yang berasal dari sumber intern adalah modal atau dana yang di bentuk

atau dihasilkan sendiri di dalam perusahaan.” Alasan perusahaan menggunakan

sumbar dana intern yaitu:

a. Dengan dana dari dalam perusahaan maka perusahaan tidak mempunyai

kewajiban untuk membayar bunga maupun dana yang di pakai.
b. Setiap saat tersedia jika diperlukan.
c. Dana yang tersedia sebagian besar telah memenuhi kebutuhan dana
perusahaan.

d. Biaya pemakaian relatif murah”.
2. Sumber Ekstern

Modal yang berasal dari sumber ekstern adalah sumber yang berasal dari luar

perusahaan. Alasan perusahaan menggunakan sumber dana ekstern adalah:

a. Jumlah dana yang digunakan tidak terbatas.

b. Dapat di cari dari berbagai sumber.

c. Dapat bersifat fleksibel.
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Kinerja Usaha

Madura (2001) menjelaskan bahwa kinerja bisnis dilihat dari sudut
pemilik usaha yang menanamkan modalnya pada suatu perusahaan memusatkan
diri pada dua kriteria untuk mengukur kinerja perusahaan: 1) imbalan atas
penanaman modalnya dan 2) risiko dari penanaman modal mereka. Karena
strategi bisnis yang harus dilaksanakan oleh manajer harus ditujukan untuk
memuaskan pemilik bisnis. Para manajer harus menentukan bagaimana strategi
bisnis yang bermacam-macam akan mempengaruhi imbalan atas penanaman
modal perusahaan dan resikonya.

Menurut Mulyadi (1997) informasi akuntansi yang dipakai sebagai
ukuran kinerja manajer pusat pendapatan adalah pendapatan. Sedangkan informasi
yang dipakai sebagai ukuran kinerja manajer pusat adalah biaya. Begitu pun
dengan pusat laba. Pusat laba adalah pusat pertanggungjawaban yang manajernya
diberi wewenang untuk mengendalikan pendapatan dan biaya pusat
pertanggungjwaban tersebut. Karena laba, yang merupakan selisih antara
pendapatan dan biaya, tidak dapat berdiri sendiri sebagai ukuran kinerja pusat
laba, maka laba perlu dihubungkan dengan investasi yang menghasilkan laba
tersebut. Umumnya, mengukur Kinerja pusat laba digunakan dua ukuran yang
menghubungkan laba yang diperoleh pusat laba denga pusat investasi yang
digunakan untuk menghasilkan laba: Return on Investment (ROI) dan Residual
Income (RI). Ukuran yang lain dapat digunakan untuk mengukur kinerja manajer
pusat laba adalah produktivitas.

Mulyadi (1997) menjelaskan bahwa organisasi pada dasarnya dijalankan
olen manusia, maka penilaian kinerja sesungguhnya merupakan penilaian atas
perilaku manusia dalam menjalankan peran yang mereka mainkan di dalam
organisasi. Menurut Wibisono (2006) evaluasi kinerja merupakan penilaian
kinerja yang diperbandingkan dengan rencana atau standar-standar yang telah
disepakati. Penilaian Kkinerja adalah penentuan secara periodik efektivitas
operasional suatu oraganisasi, bagian organisasi, dam karyawannya berdasarkan
sasaran, standard, dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.

Pengaruh Persepsi Permodalan terhadap Kinerja Usaha

Modal usaha adalah kelebihan aktiva lancar terhadap utang jangka
pendek. Kelebihan ini disebut modal usaha bersih (net working capital).
Kelebihan ini merupakan jumlah aktiva lancar yang berasal dari utang jangka
panjang dan modal sendiri (Munizu, 2010). Susanti (2008) menyatakan bahwa
modal berpengaruh terhadap Kkinerja usaha. Berdasarkan uraian ditas maka
hipotesis dalam penelitian ini, yaitu:
H1: Persepsi permodalan berpengaruh terhadap kinerja usaha.
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METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini berupa studi empiris, yaitu suatu jenis penelitian dengan
mempelajari buku-buku, jurnal dan catatan yang berkaitan dengan masalah yang
sedang diteliti. Hasil studi ini diharapkan akan diperoleh informasi dan data-data
yang relevan serta akurat yang berkaitan dengan penelitian ini, serta bertujuan
untuk memberi penjelasan mengenai analisis pengaruh persepsi permodalan,
perilaku kewirausahaan dan motivasi terhadap kinerja usaha pada sentra knalpot
Desa Sayangan Purbalingga.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah UKM sentra knalpot Desa Sayangan
Purbalingga. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah pemilik/
pengelola pada bengkel knalpot yang berada di Purbalingga, dan lebih tepatnya di
lingkup Desa Sayangan. Kuisioner akan diberikan kepada pemilik / peengelola
bengkel knalpot yang terpilih sebagai sampel.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive
sampling dengan Kriteria:
Bengkel knalpot yang terdaftar di UMKM Purbalingga dan paguyuban.
Pemilik / pengelola bengkel knalpot minimal 2 tahun.
Modal awal minimal 5 juta.
Karyawan minimal 2 orang.
Bengkel minimal 2 tahun.
Laba minimal 25 juta / tahun.

ok wdE

Metode Pengambilan Data

Metode pengambilan data dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan kuesioner yaitu metode pengumpulan data yang pengumpulan
datanya dilakukan dengan cara memberikan kuesioner kepada responden untuk
dijawabnya. Kuesioner diberikan secara langsung kepada pemilik usaha.

Definisi operasional dan pengukuran variabel

Dalam penelitian, data diperoleh dari jawaban responden terhadap
pertanyaan yang menyangkut kinerja usaha terhadap variabel bebas persepsi
permodalan (Xy), dan variabel terkait kinerja usaha ().

a. Persepsi Permodalan (X1)

Modal usaha adalah kelebihan aktiva lancar terhadap utang jangka
pendek. Kelebihan ini disebut modal usaha bersih (net working capital).
Kelebihan ini merupakan jumlah aktiva lancar yang berasal dari utang jangka
panjang dan modal sendiri (Munizu, 2010). Kuesioner di modifikasi oleh Putri
(2011). Dalam penelitian ini terdapat 2 indikator yang akan diukur, yaitu modal
internal dan modal eksternal. Pengukuran dengan skala likert yaitu: Sangat Setuju
(SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS).

b. Kinerja Usaha (Y)

Kinerja Usaha adalah untuk menilai seberapa baik aktivitas yang berhasil
dicapai (Lingle dan Schiemann, 1996). Kuesioner di modifikasi oleh Novitasari
(2011). Dalam penelitian ini terdapat 4 indikator yang akan diukur, yaitu kualitas
kerja, kuantitas kerja, kemampuan kerja, dan tanggung jawab. Pengukuran dengan
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skala likert yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS),
Sangat Tidak Setuju (STS).

Metode Analisis Data

Penelitian ini melakukan beberapa tahapan untuk analisis data, yang
dimulai dari pengujian validitas dan reliabilitas. Kemudian melakukan uji asumsi
klasik yang terdiri dari Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, dan Uji
Heteroskedastisitas. Selain itu, penelitian ini juga melakukan uji non response
bias. Kemudian, pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji regresi
dengan model regresi sebagai berikut:

Y=a+BXi+e

Keterangan:

Y = Kinerja usaha

a = Konstanta

B = Koefisien regresi linier
X1 = Persepsi permodalan

E = Error

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Responden
1. Dari hasil penelitian untuk data tabulasi penyebaran kuesioner pada sentra
knalpot Desa Sayangan Purbalingga, sebagai berikut :
Tabel 1
Data tabulasi penyebaran kuesioner
pada sentra knalpot Desa Sayangan Purbalingga.

No Keterangan Jumlah

1 Jumlah kuesioner yang didistribusikan 65
secara langsung pada saat penyebaran

2 Jumlah kuesioner yang diisi pada saat 57
penyebaran secara langsung

3 Jumlah  kuesioner yang tidak bisa 8
didistribusikan

4 Jumlah kuesioner yang tidak masuk dalam 17
kriteria

5 Jumlah kuesioner yang masuk dalam 40

penelitian dan yang dianalisis

Sumber: Data diolah (Lampiran 2)
Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat diperoleh gambaran bahwa dari
65 kuesioner yang peneliti distibusikan ke 57 bengkel knalpot, sebanyak
40 kuesioner yang mendapat jawaban dan masuk dalam analisis peneliti,
sedangkan 17 kuesioner tidak masuk kriteria dan 8 kuesinoner tidak
didistribusikan.
2. Dari hasil penelitian untuk data kriteria penyebaran kuesioner pada sentra
knalpot Desa Sayangan Purbalingga, sebagai berikut :
a. Gambaran Umum Responden Berdasarkan Modal Awal
Berdasarkan Modal Awal, responden dapat dikelompokkan sebagai
berikut :
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Tabel 2
Gambaran Umum Responden Berdasarkan Modal Awal
Jumlah
Modal Awal (Orang) (%)
5jt - 10jt - -
10jt - 15jt 7 17.5
15jt - 20jt 2 5
20jt - 25jt 18 45
Lebih dari 25jt 13 32.5
Jumlah 40 100

Sumber: Data diolah (Lampiran 2)

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa modal awal
responden palaing banyak adalah 20jt - 25jt yaitu sebanyak 18 orang atau
45%, sedangkan jumlah paling sedikit adalah responden dengan modal
awal dari 15jt - 20 jt yaitu sebanyak 2 orang atau 5% dari keseluruhan
jumlah responden.

b. Gambaran Umum Responden Berdasarkan Jumlah Tenaga Kerja

Berdasarkan jumlah tenaga kerja, responden dapat dikelompokkan
sebagai berikut :

Tabel 3
Gambaran Umum Responden Berdasarkan Jumlah Tenaga Kerja
Jumlah Tenaga Jumlah
Kerja (Bengkel) (%)
2-3 2 5
3-4 4 10
4-5 19 475
5-6 9 22.5
Lebih dari 6 6 15
Jumlah 40 100

Sumber: Data diolah (Lampiran 2)

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa jumlah tenaga kerja
responden paling banyak adalah 4 - 5 yaitu sebanyak 19 orang atau 47.5%,
sedangkan jumlah paling sedikit adalah responden dengan jumlah tenaga
kerja 2 - 3 yaitu 2 orang atau 5% dari keseluruhan jumlah responden.

c. Gambaran Umum Responden Berdasarkan Umur Usaha
Berdasarkan umur usaha, responden dapat dikelompokkan sebagai

berikut :
Tabel 4
Gambaran Umum Responden Berdasarkan Umur Usaha
Jumlah
Umur Usaha (Orang) (%)
2 —4thn - -

4 —6 thn 1 2.5

7 —10thn 14 35

11 -15thn 4 10
Lebih dari 15 thn 21 52.5
Jumlah 40 100

Sumber: Data diolah (Lampiran 2)
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Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa jumlah responden
terbanyak memiliki umur usaha > 15 tahun yaitu sebanyak 21 orang atau
23.5%, sedangkan jumlah paling sedikit adalah responden dengan umur
usaha 4 - 6 tahun yaitu sebanyak 1 orang atau 2.5% dari keseluruhan
jumlah responden.

. Gambaran Umum Responden Berdasarkan Laba Usaha

Berdasarkan laba usaha, responden dapat dikelompokkan sebagai
berikut:

Tabel 5
Gambaran Umum Responden Berdasarkan Laba Usaha Tahun Lalu
Jumlah

Laba Usaha Tahun Lalu (Orang) (%)
25jt — 50jt 29 725

50jt — 75jt 4 10

75— 100jt 6 15

100jt — 125jt 1 2.5

Lebih dari 125jt - -

Jumlah 40 100

Sumber: Data diolah (Lampiran 2)

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa jumlah responden
terbanyak memiliki umur usaha > 15 tahun yaitu sebanyak 21 orang atau
23.5%, sedangkan jumlah paling sedikit adalah responden dengan umur
usaha 4 - 6 tahun yaitu sebanyak 1 orang atau 2.5% dari keseluruhan
jumlah responden.

Dari data kriteria di atas tentang modal awal, jumlah karyawan,
umur usaha, dan laba per tahun semuanya masuk dalam Kkriteria dan
selanjutnya data bisa di olah di SPSS.

Hasil Analisis dan Pembahasan

Analisis dan pembahasan yang akan dilakukan dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh Persepsi Permodalan (X) terhadap
Kinerja Usaha (Y) pada pengusaha sentra knalpot Desa Sayangan
Purbalingga.

A. Uji Instrumen Data
Sebelum melakukan pengujian hipotesis penelitian terlebih
dahulu melakukan pengujian terhadap data penelitian. Pengujian data
ini dilakukan dengan menggunakan uji validitas dan reliabilitas.
1. Uji Validitas
Validitas alat ukur yaitu suatu cara untuk melihat apakah
instrument yang akan digunakan dalam penelitian dapat menjalankan
fungsi ukurnya (Azwar, 2000). Pendekatan yang digunakan dalam uji
validitas (analisis butir) pada penelitian ini adalah dengan
membandingkan nilai r (Corrected Item-Total Correlation) dengan r
tabel sehingga dapat di ketahui item pertanyaan mana yang gugur dan
sahih. Item butir pertanyaan sahih jika r-hitung > r-tabel, dan
sebaliknya (Triton, 2006). Hasil pengujian yang telah dilakukan
terhadap masing-masing variabel sebagai berikut:
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a. Variabel Kinerja Usaha

Tabel 6
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Usaha (Y)

Item Pertanyaan Nilai pearson Correlation Keterangan
Q1 0.619** Valid
Q2 0.494** Valid
Q3 0.676** Valid
Q4 0.569** Valid
Q5 0.579** Valid
Q6 0.557** Valid
Q7 0.665** Valid
Q8 0.642** Valid

Sumber : Data diolah (Lampiran 3)

Dari tabel 4.6 di atas dapat disimpulkan keseluruhan item
pertanyaan variabel kinerja usaha (Y) dinyatakan valid karena nilai
pearson Correlation > r-tabel 0,312 sehingga data yang di peroleh
dapat mengukur ketepatan dan kecermatan alat ukur dalam melakukan
fungsi ukurnya dan dapat digunakan dalam proses estimasi

berikutnya.
b. Variabel Persepsi Permodalan
Tabel 7
Hasil Uji Validitas Variabel Modal Usaha (X1)
Item Pertanyaan Nilai pearson Correlation Keterangan
Q1 0.602** Valid
Q2 0.888** Valid
Q3 0.613** Valid
Q4 0.888** Valid

Sumber : Data diolah (Lampiran 3)

Dari tabel. 4.7 di atas dapat disimpulkan keseluruhan item
pertanyaan variabel modal usaha (X1) dinyatakan valid karena nilai
pearson Correlation > r-tabel 0,312 sehingga data yang di peroleh
dapat mengukur ketepatan dan kecermatan alat ukur dalam melakukan
fungsi ukurnya dan dapat digunakan dalam proses estimasi
berikutnya.

2. Reliabilitas

Reliabilitas adalah alat ukur yang berhubungan dengan
sejauhmana hasil dari suatu pengukuran dapat dipercaya. Suatu hasil
pengukuran dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan
hasil yang di peroleh relatif sama (Azwar, 2001). Pendekatan yang
digunakan dalam uji reliabilitas pada penelitian ini adalah dengan
pendekatan Internal Consistensy dengan tekhnik alpha dari cronbach,
dengan nilai hasil alpha harus diatas 0,6. Dari hasil uji reliabilitas
diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 8
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Mhitung Ibatas Keterangan
Kinerja Usaha 0.746 0.6 Reliabel
Modal Usaha 0.745 0.6 Reliabel

Sumber : Data diolah (Lampiran 3)
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Dari tabel 4.10 di atas dapat disimpulkan bahwa seluruh
variabel dinyatakan reliabel, yang ditunjukan dengan nilai rhitung
masing-masing variabel > rmaas : 0,6. Sehingga data yang diperoleh
dapat menunjukan ukuran kestabilan dan konsistensi dari konsep
ukuran instrumen dan dapat digunakan dalam proses estimasi
berikutnya.

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan analisis
regresi. Hasil olah data perhitungan regresi linear dengan program
SPSS dapat dilihat dalam tabel 12.

Tabel 12
Analisis Regresi Linier
Model B
1 (Constant) 9,780
Modal 0.845

Sumber : Data diolah (Lampiran 3)

Berdasarkan hasil pada tabel.4.14 dapat dibuat persamaan regresi
sebagai berikut :

Y =9,780+0,845 X1 +e

Keterangan :

Y  =Kinerja Usaha

X1 = Persepsi permodalan

e = variabel pengganggu (error)

Dari persamaan regresi tersebut diatas, dapat dijelaskan beberapa
hal sebagai berikut :
Konstanta sebesar 9,780 artinya jika persepsi permodalaan, nilainya 0,
maka kinerja usaha nilainya sebesar 9,780.
Koefisien regresi variabel persepsi permodalan sebesar 0,845, bernilai
positif artinya jika persepsi permodalan mengalami kenaikan maka
Kinerja usaha juga akan mengalami kenaikan.

4. Uji Koefisien Determinan (R?)

Analisis determinan digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Nilai koefisien determinan adalah antara nol dan satu.

Tabel 13
Hasil Uji R square

Model Adjusted R Square

1 0,508

Sumber : Data diolah (Lampiran 3)

Berdasarkan tabel di atas nilai Adjust R Square sebesar 0,508
yang berarti 50,8% variasi kinerja usaha dapat dijelaskan oleh persepsi
permodalan. Sedangkan, sisanya (100% - 50,8% = 49,2%) dijelaskan
oleh sebab yang lain di luar model.

Ujit

Untuk menentukan signifikasi pengaruh secara parsial variabel

independen dapat di lihat pada tabel 4.11 berikut ini :
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Tabel 4.17
Hasil Uji t
Model t Sig
Persepsi permodalan 2,057 0,047

Sumber : Data diolah (Lampiran 3)

1) Pengujian Hipotesis

Berdasarkan output regresi diatas diperoleh nilai t statistik
variabel persepsi permodalan (X1) sebesar 2,057 lebih besar dari nilai
t tabel 1,706. Output regresi diatas juga menunjukkan bahwa nilai
signifikan 0,047 lebih kecil dari nilai o (0,05). Dengan demikian,
maka hipotesis yang menyatakan bahwa persepsi permodalan
berpengaruh terhadap kinerja usaha, diterima. Secara grafik dapat
dijelaskan dalam gambar sebagai berikut :

- S » tX1= 2,057
Penerimaan Ho

0 1 tabel = 1,706
Gambar 4.1. Kriteria Pengujian Hipotesis

Modal usaha yang tinggi dialami bengkel-bengkel knalpot di
Purbalingga, akan meningkatkan kinerja usaha pada suatu bengkel. Modal
usaha yang tinggi didukung oleh perilaku kewirausahaan dan motivasi yang
tinggi akan dapat meningkatkan kinerja usaha. Pemilik UKM dapat
menjalankan suatu kegiatan atau perencanaan serta mengembangkan
usahanya, sehingga dapat meningkatkan keberhasilan usaha,

Pada hasil hipotesis membuktikan bahwa persepsi permodalan
berpengaruh terhadap kinerja usaha. Hasil penelitian ini mendukung Susanti
(2008), yang menyatakan bahwa modal berpengaruh terhadap kinerja usaha.

KESIMPULAN

Dari hasil estimasi pengaruh persepsi permodalan (X) terhadap kinerja
usaha (Y) dengan menggunakan 40 responden sebagai sampel dapat diketahui
bahwa hipotesis diterima. Persepsi permodalan berpengaruh terhadap Kinerja
usaha. Hasil analisis Uji t dari model regresi menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,047 < o (0,05) dan nilai koefisien regresi 2,057 lebih besar dari t-tabel
1,706. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan saran
pada Pemerintah kabupaten Purbalingga, maupun lembaga keuangan baik
perbankan maupun koperasi, diperlukan adanya kerjasama antara pemerintah dan
pengusaha besar serta kelompok UKM, untuk membuat suatu program
pemberdayaan kepada UKM sentra knalpot Sayangan agar lebih berdaya dan
produktif. Salah satunya melalui pemberian kredit dengan proses yang mudah

120 Wibowo



Kompartemen: Jurnal IImiah Akuntansi/September 2020, X1X (2), 110-122

dengan bunga yang rendah dan dapat dijangkau oleh UKM sentra knalpot
Sayangan.
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